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ABSTRAK 

Efek Bakterisidal Ekstrak Etanol Rimpang Temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro 

 
Janette Andriani, 2013;  Pembimbing : dr. Ellya Rosa Delima, M.Kes 

 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) adalah tanaman yang mempunyai 

arti penting dalam dunia obat-obatan tradisional Indonesia yang dikenal sebagai 

perangsang nafsu makan. Staphylococcus aureus adalah bakteri komensal kulit 

dan mukosa, tetapi dapat menyebabkan penyakit bila ada jalur masuk misalnya 

melalui fisura kulit atau operasi, contohnya dermatitis, abses, infeksi sendi, 

endokarditis, bisul, pneumonia dan bakteriemia, keracunan makanan, dan toxic 

shock syndrome. Cara mengobati infeksi adalah dengan antibiotik.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol rimpang 

temulawak (EERT) berefek bakterisidal terhadap Staphylococcus aureus. 

  Desain penelitian bersifat eksperimental murni secara in vitro di 

laboratorium. Menggunakan Müeller Hinton Agar dengan metode difusi, dengan 

mengamati diameter zona inhibisi yang dibentuk oleh EERT dalam satuan 

milimeter, dan kontrol negatif air ditambah alkohol dan kontrol positif 

gentamisin. Data yang diperoleh diolah dengan anava dengan alfa sama dengan 

5%, dilanjutkan dengan multiple comparisons Fisher’s LSD. 

     Pada hasil penelitian didapatkan zona inhibisi terbesar terbentuk pada 

konsentrasi EERT 12,5% terhadap Staphylococcus aureus dengan diameter 

10,3825 mm, sedangkan zona inhibisi terkecil didapatkan pada konsentrasi 

1,5625% dengan diameter 8,3688 mm, data diuji dengan anava didapatkan hasil 

yang signifikan dengan p <0,01. Dilanjutkan dengan multiple comparisons 

Fisher’s LSD. Rerata temulawak dan kontrol negatif (0,0000 mm) mempunyai 

berbandingan yang signifikan dengan p <0,01 yang berarti temulawak mempunyai 

efek bakterisidal. Jika rata-rata temulawak dibandingkan dengan kontrol positif 

(24,45 mm), didapatkan hasil yang signifikan dengan diameter zona inhibisi 

temulawak lebih kecil daripada kontrol positif, hal ini membuktikan kekuatan 

temulawak masih dibawah kontrol negatif. 

     Kesimpulan dari percobaan ini adalah ekstrak etanol rimpang temulawak 

berefek bakterisidal terhadap Staphylococcus aureus.  

 

Kata kunci : ekstrak etanol rimpang temulawak, Staphylococcus aureus, zona 

inhibisi 
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ABSTRACT 

Bactericidal Effects of Extract Ethanol of Curcuma xanthorrhiza 

Roxb. Rhizome Extract Against Staphylococcus aureus in vitro 

Janette Andriani, 2013;  Tutor : dr. Ellya Rosa Delima, M. Kes. 

     Curcuma xanthorrhiza Roxb. is a plant that has important meaning in 

traditional herbal medicine in Indoneisa. Curcuma xanthorrhiza Roxb. is known 

for appetite stimulant. Staphylococcus aureus as a normal microflora usually 

found in the mucosa and the skin, if Staphylococcus aureus has port of entry, for 

example fissure on the skin or surgery, it can cause a disease, for example 

dermatitis, abscess or arthritis, endocarditis, carbuncle, pneumonia, bacteriemia, 

food poisoning, and toxic shock syndrome. Antibiotics is used to heal infection. 

     The aim of this study is to determine whether extract ethanol of Curcuma 

xanthorrhiza Roxb. rhizome (EECR) have bactericidal effect against 

Staphylococcus aureus. 

     Design of this study was true experimental design. This study used Müeller 

Hinton Agar with diffusion method by observing the inhibition zone diameter 

formed by EECR to Staphylococcus aureus with negative control (water and 

alcohol) and positive control (gentamicin). The data was analyse with avana, 

alpha equal to 5% and continued with multiple comparisons Fisher’s LSD. 

     The results of this study found that greatest inhibition zones formed by 12.5% 

concentration of EECR against Staphylococcus aureus with diameter zone 

10.3825 mm, the smallest diameter zone is 8.3688 mm formed by 1.5625% 

concentration of EECR. The data was tested with anava, the result was significant 

with p<0.01. The test was continued with multiple comparisons fisher’s LSD. The 

result is significant between EECR and control negative with diameter zone of 

EECR is bigger than negative control, so the EECR have bactericidal effect 

against Staphylococcus aureus. If EECR compared with positive control, the 

result of analyses is significant with p<0.01, and diameter zone of EECR was 

smaller than positive control, this prove that the power of EECR is lower than 

positive control. 

     The conclusion is Curcuma xanthorrhiza Roxb. have bactericidal effect 

against Staphylococcus aureus.  

 

Keywords  : ethanol extract of Curcuma xanthorrhiza Roxb. rhizome, 

Staphylococcus aureus, the inhibition zones !
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